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ABSTRACT: RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL QUOTIENT WITH 
ACHIEVEMENT STUDY IN SECOND CLASS STUDENTS IN VOCATIONAL 
SENIOR SCHOOL OF BHAKTI KENCANA TASIKMALAYA: Data result from 
speaking with teachers in senior vocational school of bhakti kencana tasikmalaya 
about students conditions from 6 teachers is one teacher said almost come late 
when beginning study, three teachers said that students don’t care when teachers 
is teaching and two teachers said that many students do not finishing home work 
when they gated it. The destination this observating is knowing relationship 
between emotional quotient with achievement study in students second class 
senior vocational school of bhakti kencana tasikmalaya. The population this 
observating is all of students class senior vocational school of bhakti kencana 
tasikmalaya amount of 111 students. The result observating is there is 
relationship between emotional quotient with achievement study in students class 
senior vocational school of bhakti kencana tasikmalaya from P Value (0.000) less 
than α (0.05). this level is medium category and OR Value is 17.862 that have 
meaning students who has emotional smart not good have risk 17.862 times not 
good achievement than students who has emotional quotient with good category. 
With the results there is relationship between emotional quotient with 
achievement study is hoped to giving experience about goodness from emotional 
quotient such as knowing individual emotional, operating emotional, motivating 
their selves, and empaty so achievement students second class senior vocational 
school of bhakti kencana tasikmalaya from their value with limit 7.5.  
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ABSTRAK : HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN 
PRESTASI BELAJAR PADA SISWA KELAS II SMK KESEHATAN BHAKTI 
KENCANA TASIKMALAYA: Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan 
guru yang mengajar di SMK Kesehatan Bhakti Kencana Tasikmalaya tentang  kondisi 
siswa yang mengeluhkan dari 6 guru, 1 orang guru mengatakan siswa sering terlambat 
datang  ketika pelajaran sudah dimulai, 3 orang guru mengatakan bahwa  siswa tidak 
memperhatikan guru pada saat guru sedang mengajar dan 2 orang guru mengatakan 
banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas ketika diberikan pekerjaan rumah. Tujuan 
penelitian : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan prestasi belajar siswa SMK Kesehatan Bhakti Kencana Tasikmalaya. 
Jenis penelitian : jenis penelitianyang digunakan yaitu deskriptif korelatif dengan 
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pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK 
Kesehatan Bhakti Kencana Tasikmalaya sebanyak 111 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik Total Sampling dimana jumlah populasi sama dengan 
jumlah sampel yaitu 111 orang. Hasil penelitian terdapat hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan prestasi belajar siswa SMK Kesehatan Bhakti Kencana Tasikmalaya 
yang dilihat dari nilai P-Value (0.000) kurang dari nilai α (0.05). Derajat hubungan ini 
termasuk kedalam kategori sedang dan nilai OR 17.862 yang mempunyai arti siswa yang 
memiliki kecerdasan emosional yang kurang baik mempunyai peluang 17.862 kali lipat 
prestasinya kurang baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai kecerdasan 
emosional dengan kategori baik. 
 
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Prestasi Belajar 
 
 
PENDAHULUAN 
Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan sesuatu yang 
penting, karena melalui belajar individu mengenal lingkungannya dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Belajar merupakan proses 
perubahan dari belum mampu menjadi mampu dan terjadi dalam jangka waktu 
tertentu. Keberhasilan belajar bersumber dari faktor internal dan faktor eksternal 
dari subjek belajar. Faktor internal dari aspek psikologis intelektual (Intelligence 
Quotient), sedangkan faktor eksternal siswa yaitu faktor  lingkungan proses 
pembelajaran seperti alat bantu belajar mengajar, sarana prasarana sudah 
mencukupi untuk keperluan pembelajaran siswa. Apabila dilihat dari  faktor 
internal non kognitif yaitu emosi siswa, seperti halnya dikemukakan Sekolah 
Indonesia (2007) saat ini, banyak para guru yang mengeluh akan sikap para siswa 
yang sangat sulit diatur emosinya di kelas seperti sulit konsentrasi, gaduh dan 
kurang tekun selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMK Kesehatan 
Bhakti Kencana Tasikmalaya mengenai prestasi belajar mahasiswa dimana 
prestasi ini dilihat dari nilai rapor tiap semester.  Siswa yang naik kelas II 
mengalami penurunan prestasi terbukti dari nilai rapor sebelumnya didapatkan 
hasil 20 orang siswa prestasinya kurang dari rata-rata (Nilai kurang dari 7,5). Pada 
semester I kelas II jumlah prestasi mengalami penurunan menjadi 35 orang siswa. 
Guru kelas II farmasi dan keperawatan juga mengeluhkan hal yang sama dimana 
pada saat  pembagian rapor Semester I Tahun Akademik 2007/2008, melaporkan 
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bahwa dari hasil pengamatan selama satu semester pada siswa kelas II dirasakan 
adanya kondisi mahasiswa seperti sulit mengelola emosinya. Hal ini ditunjukan 
dengan adanya kurang respect atau kurang menghormati guru pada saat proses 
belajar mengajar seperti siswa mengobrol sendiri atau acuh tak acuh. Siswa 
merasa kesulitan untuk konsentrasi dalam pembelajaran dengan alasan   
mengantuk dan stress karena banyak tugas yang diberikan oleh para guru . Siswa 
tidak menunjukkan partisipasi aktif atau kurang motivasi diri malas dan kurang 
komitmen seperti dalam kehadiran di kelas dengan datang terlambat, tidak 
mengerjakan tugas kelompok, tidak mengikuti praktikum laboratorium 
keperawatan ataupun farmasi perorangan dengan alasan malas menunggu giliran, 
serta adanya penurunan memotivasi diri seperti tidak menyapa atau senyum saat 
berpapasan dengan guru . Dalam hubungan dengan teman kurang memperhatikan 
teman yang sedang mengalami masalah.
 
Sekolah Indonesia (2007) menatakan bahwa kecerdasan emosional dalam 
belajar biasanya berkaitan dengan kestabilan emosi untuk bisa tekun, konsentrasi, 
tenang, teliti dan sabar dalam memahami materi yang dipelajari. Begitu pun 
menurut teori  faktor- faktor yang mempengaruhi emosional adalah pengendalian 
emosi seseorang dan keadaan suasana hati atau perasaan seseorang.Data yang 
didapatkan hasil wawancara dengan guru yang mengajar di SMK Kesehatan 
Bhakti Kencana Tasikmalaya tentang kondisi mahasiswa mengeluhkan dari 6 
guru, 1 orang guru mengatakan siswa sering terlambat datang ketika pelajaran 
sudah dimulai, 3 orang guru mengatakan bahwa mahasiswa tidak memperhatikan 
guru pada saat guru sedang mengajar dan 2 orang guru mengatakan banyak siswa 
yang tidak mengerjakan tugas ketika di berikan pekerjaan rumah. 
Pentingnya kecerdasan emosional pada diri siswa sebagai salah satu faktor 
penting untuk meraih prestasi akademik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang ”Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Prestasi 
Belajar pada Siswa Kelas II SMK Kesehatan Bhakti Kencana Tasikmalaya”. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian deskriptif korelatip 
dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa 
kelas II SMK Kesehatan Bhakti Kencana Tasikmalaya. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling  dimana jumlah 
sampel sama dengan pupulasi yaitu sebayak 111 siswa kelas II SMK Kesehatan 
Bhakti Kencana Tasikmalaya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kecerdasan emosional siswa SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya lebih dari 
setengah responden atau 71 (63.96%) siswa mempunyai kecerdasan emosional 
dengan kategori baik dan kurang dari setengah responden atau 40 (36.04 %) siswa 
mempunyai kecerdasan emosional dengan kategori kurang baik. Menurut 
Goleman (2002), kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengatur kehidupan emosinya dengan intelegensi, menjaga keselarasan emosi dan 
pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, 
motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. Goleman juga mengemukakan 
bahwa faktor kecerdasan emosional sangat berperan untuk mencapai kesuksesan 
seseorang baik dalam dunia kerja, pribadi maupun proses belajar mengajar.Siswa 
yang memiliki kecerdasan emosional yang baik yaitu siswa yang mampu 
mengendalikan diri, memotivasi diri, berempati dan mampu bersosialisasi serta 
memiliki keterampilan. Sebaliknya siswa yang memiliki kecerdasan emosional 
yang kurang baik yaitu siswa yang tidak mampu dalam mengendalikan diri, 
memotivasi diri, berempati dan tidak mampu bersosialisasi serta tidak memiliki 
keterampilan, sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar siswa SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya lebih dari 
setengah responden atau 45 siswa (40.55%) mempunyai Prestasi belajar dengan 
kategori baik dan kurang dari setengah responden atau 66 siswa (59.45%) 
mempunyai prestasi belajar dengan kategori kurang baik. Penilaian terhadap hasil 
belajar siswa untuk mengetahui sejauhmana ia telah mencapai sasaran belajar  
inilah yang disebut sebagai prestasi belajar. Perubahan yang terjadi akan tampak 
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dalam prestasi belajar yang akan dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, 
persoalan atau tugas yang diberikan oleh guru. Melalui prestasi belajar siswa 
dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapai dalam belajar. Siswa 
yang mempunyai prestasi baik yaitu siswa yang dapat melakukan perubahan baik 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan terhadap suatu mata ajaran 
dengan baik dan sebaliknya jika siswa mempunyai kategori kurang baik hal ini 
berarti siswa tersebut belum mampu melakukan perubahan terhadap mata ajaran 
yang diberikan oleh gurunya. Kecerdasan emosional baik prestasi belajar siswa 
baik sebanyak 42 siswa, kecerdasan emosi baik prestasi belajar siswa kurang baik 
sebanyak 29 siswa, kecerdasan emosi kurang baik prestasi belajar siswa baik 
sebanyak 3 siswa dan kecerdasan emosi kurang baik prestasi belajar siswa kurang 
baik sebanyak 37 siswa. 
Hasil analisis hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi belajar 
siswa didapatkan nilai p-value (0.000) < dari nilai α (0.05) hal ini berarti 
menunjukan adanya hubungan. Keeratan hubungan dilihat dari nilai koeficien 
kontingensi sebesar 0.451 yang berarti derajat hubungan sedang. Nilai OR ( Ods 
Ratio) sebesar 17.862 hal ini berarti siswa yang memiliki kecerdasan emosi 
kurang baik mempunyai resiko 17.862 kali lipat mendapatkan prestasi kurang baik 
dibandingkan dengan siswa yang mempunyai kecerdasan emosi baik. Emosi 
berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai fikiran. Salah satu indikator 
kecerdasan emosional yaitu memotivasi diri dalam hal belajar. Motivasi belajar 
merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang dapat menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
yang memberikan arah pada kegiatan belajar tersebut. Motivasi belajar merupakan 
faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranan yang sangat berpengaruh 
dalam semangat belajar ialah siswa yang termotivasi kuat akan mempunyai 
benyak energi untuk melakukan kegiatan belajar sehingga siswa tersebut 
mempunyai prestasi yang baik. 
 
KESIMPULAN  
Kecerdasan emosional siswa SMK Bhakti Kencana Tasikmalaya lebih dari 
setengah responden siswa mempunyai kecerdasan emosional dengan kategori baik 
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dan kurang dari setengah responden siswa mempunyai kecerdasan emosional 
dengan kategori kurang baik. Prestasi belajar siswa SMK Bhakti Kencana 
Tasikmalaya lebih dari setengah responden siswa mempunyai prestasi dengan 
kategori baik dan kurang dari setengah responden siswa mempunyai prestasi 
dengan kategori kurang baik. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
prestasi belajar siswa kelas II dimana kecerdasan emosi baik prestasi belajar siswa 
baik sebanyak 42 siswa, kecerdasan emosi baik prestasi belajar siswa kurang baik 
sebanyak 29 siswa, kecerdasan emosi kurang baik prestasi belajar siswa baik 
sebanyak 3 siswa dan kecerdasan emosi kurang baik prestasi belajar siswa kurang 
baik sebanyak 37 siswa. 
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